BAB 11
PENGGUNAAN MEDIA CHARTA DAN STRATEGI
PEMBELAJARAN PETA KONSEP (CONCEPT MAPPING)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI POKOK
SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

A. DESKRIPSI TEORI
1. MediaCharta
a. Pengertian media charta

Secara harfiah media diartikan “perantara” ataun{jaatar” sesuatu
yang membawa informasi antara sumlsgufcg dan penerimaréceiver)
informasi Sedangkan charta artinya "gambar".

Dengan demikian, media charta diartikan sebagaiarghgajaran
yang penyajiannya secara diagramatik dengan meagganlambang-
lambang visual, untuk mendapatkan sejumlah inforyesy menunjukkan
perkembangan ide, objek, lembaga, orang, keluargag ditinjau dari
sudut pandang ruang dan waktu.

b. Alasan penggunaan media charta / gambar (foto)
Beberapa alasan penggunaan media media charta dgaffiobo)

sebagai media pengajaran sebagai berikut:

1) Bersifat konkrit, para siswa akan dapat melihatgdenjelas suatu
yang sedang dibicarakan atau didiskusikan.

2) Dapat mengatasi batas waktu dan ruang, melalui gardbpat di
perlihatkan kepada siswa foto-foto benda yang maln yang terjadi
beberapa waktu lalu.

! Nana Sudjana dan Ahmad Riviiedia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru Algensindi,
2002), him. 1

2 Usman M. Basyiruddin dan Asnawiedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him.33



3)

4)
5)

6)

Dapat mengatasi kekurangan daya manpu panca in@mausa.

Misalnya benda-benda kecil yang tidak dapat dilibleh mata dan

diperbesar sehinngga dapat dilihat dengan jelas.

Dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah.

Mudah didapat dan murah biayanya, karena dia meigan nilai

ekonomis dan meringankan beban sekolah yang buggedrbatas.

Mudah digunakan baik untuk perorangan maupun ukgldmpok.
Dalam memilih gambar yang baik perlu diperhatikahtal sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaknyaumukkan
keaslian atas situasi yang sederhana. Hendaklahndditkan
menggunakan gambar yang palsu.

Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warnarekambulkan
kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara indlam mengandung
nilai praktis. Usahakan supaya anak tertarik padanb@r yang
digunakan.

Bentuk item, diusahakan agar anak memperoleh t@agggang tepat
tentang obyek-obyek dalam gambar misalnya gamidamdenajalah,
surat kabar dan sebagainya.

Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan had) ydang
dibicarakan atau yang dilakukan. Anak biasanyahlabértarik untuk
memahami suatu gambar yang kelihatannya sedangrbkrg

Harus diperhatikan nilai fotografitasinya. Biasanya@nak-anak
memusatkan perhatian pada sumber-sumber yangrtednhrik.

Segi artistik juga perlu diperhatikan, penggunaanmgrus disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Gambar harus cukup populer, di mana gambar terdelalt cukup
dikenal oleh anak-anak secara sebagian atau kekahuya.



8)

9)

Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktivitatemeu, misalnya
pelari membawa obor, gambar orang yang bekerja skeatan
sebagainya.

Gambar harus membawa pesan yang cocok untuk tygeagajaran
yang sedang dibahas, bukan dari segi bagusnyatetgpi yang
penting gambar tersebut membawa pesan teftentu

c. Jenis-jenis media charta (gambar/foto)

1)

2)

3)

4)

5)

Ada beberapa jenis media charta (gambar/foto) yataa:

Foto dokumentasi, yaitu gambar yang memiliki séjavagi individu

maupun kelompok.

Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesk@jadian yang

meliputi berbagai aspek kehidupan, misalnya gentppan dan

sebagainya.

Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan mpeangan

suatu daerah atau lokasi.

Foto iklan/reklame, vyaitu gambar yang digunakan ukint
mempengaruhi orang atau masyarakat konsumen.

Foto simbolis, yaitu gambar yang mengunakan bestokbol atau

tanda yang mengungkapkan pesan tertentu dan dapefumgkapkan
kehidupan manusia yang mendala serta gagasan-gagasaide-ide
anak didiK.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan chammabalis karena
dalam materi sistem reproduksi manusia pada gampharn
mengandung unsur tanda atau identitas yang mekgelasakna dari
materi tersebut misalnya gambar proses spermatsigendan

oogenesis.

® Usman M. Basyiruddin dan AsnawitMedia Pembelajararhim. 48-50
* Usman M. Basyiruddin dan Asnawikedia Pembelajararhim.51



2. Strategi Belajar Peta Konsep
a. Pengertian strategi belajar peta konsep
Menurut martin (1994) dalam buku trianto peta kpnselalah
ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagma suatu konsep
tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada&stgang sama.
b. Ciri-ciri strategi belajar peta konsep
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jeldsa m&nurut

Dahar (1989) yang dikutip oleh Erman (2003), mengiakan ciri ciri

peta konsep sebagai berikut:

1) Peta konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkasep-konsep
atau proposisi-proposisi bidang studi. Dengan mengkan peta
konsep, siswa dapat melihat bidang studi itu lef@las dan
mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

2) Suatu peta konsep merupakan gambar 2 dimensi alaiti $idang
studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Cilainyang dapat
memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional @ankamsep-
konsep.

3) Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama.elr@rtd ada
konsep yang lebih insklusif dari konsep-konsep yairg

4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawahuskaisep yang
lebih insklusif , terbentuklah suatu hirarki paddgpkonsep tersebut

c. Cara membuat peta konsep
Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuai sapan
visual atau suatu diagram bagaimana ide-ide pentatgu suatu topik
tertentu dihubungkan satu sama lain.
Menurut Arends (1997:258), memberikan langkah-lamgkialam

membuat peta konsep antara lain sebagai berikut:

® Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi kioktivistik, (Surabaya :
Prestasi pustaka, 20070im. 159
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1) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang mekopgi sejumlah
konsep. Contoh: ekosistem.
2) Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekundgng
menunjang ide utama. Contoh: individu, populasmuaitas.
3) Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di punctktpesebut.
4) Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utagyang secara
visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut defdg@ntama
d. Macam-macam peta konsep
1) Pohon jaringannetwork treé¢
Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedanpkaerapa
kata yang lain dituliskan pada garis-garis penghgb®ohon jaringan
cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal ikber
menunjukkan sebab akibat, suatu hirarki, prosedngyercabang dan
istilah-istilah berkaitan yang dapat digunakan kntmenjelaskan
hubungan-hubungan
2) Rantai kejadiangvents chain
Menurut Nur (2000b), bahwa peta konsep rantai kajadapat
digunakan untuk memerikan suatu urutan kejadiangkah-langkah
dalam suatu prosedur, atau tahap-tahap dalam gwases. Rantai
kejadian cocok digunakan untuk memvisualisasikaikhab berikut:
memerikan tahap-tahap dari suatu proses, langkeajkdd dalam
suatu prosedur yang linear dan suatu urutan kejadia
3) Peta konsep siklugycle concept magp
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak
menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terakh@&dg rantai itu
menghubungkan kembali ke kejadian awal. Karen& tdka hasil dan

® Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi koktivistik, him. 160
" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresibnsep landasan dan
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pdikeln ( Jakarta ; kencana, 2010). him. 161
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kejadian terakhir itu menghubungkan kembali ke diejya awal, siklus
itu berulang dengan sendirinya. Peta konsep siktus cocok
digunakan untuk menunjukkan hubungan bagaimana saagkaian
kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suaturkplezk hasil yang
berulang-ulang.
4) Peta konsep laba-labsp{der concept mgp

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk cusabapat.
Peta konsep laba-laba cocok untuk memvisualisasik&hal berikut:
tidak menurut hirarki, kategori yang tidak paradsin hasil curah
pendapdt

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan peta kpngenis
pohon jaringan(network tree) karena pada materi sistem reprduksi
manusia menjelaskan adanya hubungan sebab akalngt bercabang
dan berkaitan satu sama lain sehingga dapat memgdahm
menjelaskan materi tersebut.

3. Hasl Belgjar
a. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami t2, kgaitu
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasiproduc) menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas mgseg mengakibatkan
berubahnya input secara fungsidnaladi menurut Winkel (1996:51)
hasil belajar dapat diartikan perubahan ysng mehgt#tan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakufya

8 Triantg Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresibnsep landasan dan
implementasinya pada kurikulum tingkat satuan pdikelnhal 163

° PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 44

19 purwanto, Evaluasi Hasil Belajarhlm. 45
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Hasil belajar merupakan perubahan prilaku yang rdipk
pembelajar setelah mengalami aktivitas belHjarDalam sistem
pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan mengkan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara dagsar membaginya
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah #feklan ranah
psikomotorik *?

b. Tujuan pendidikan dan hasil belajar

Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicdp&m proses
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencagajaan pendidikan
pada siswa yang mengikuti proses belajar meng@jguan pendidikan
bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat dktudasil belajar
merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidigahingga hasil belajar
yang diukur sangat tergantung pada tujuan pendidia

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudksebagai
cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yangetdjkan telah
tercapai dan apakah proses belajar mengajar teddhnigsung efektif
untuk memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang ushar
disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena batajar dapat diukur
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikaraloneproses belajar
mengajat’.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
1) Kesiapan belajar.
Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologisapilguru yang
penuh perhatian dan mampu menciptakan situasi kghsy

menyenangkan merupakan implikasi dari prinsip kesiani.

1 catharina Tri Anni, dkk.Psikologi Belajar, (Semarang: Unnes press, 2006), him 5
?Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar MengajarfBandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him 22
13 purwanto Evaluasi Hasil Belajarhal 46-47
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2) Motivasi
Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif, tsasng
melakukan suatu aktifitas. Motif adalah kekuatarang/ terdapat
dalam diri seseorang yang mendorong orang melakdegmatan
tertentu untuk mencapai tujuan
3) Keaktifan siswa
Yang melakukan kegiatan belajar adalah siswa. Denga
fasilitator guru siswa aktif mencari, menemukargn dnenggunakan
pengetahuan yang dimilikiny4.
d. Domain hasil belajar

Belajar menimbulkan perubahan perilaku dan pemdelajadalah
usaha mengadakan perubahan perilaku dengan meagasaterjadinya
proses belajar dalam diri siswa. Perubahan dalampridesian
ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibkdjar.

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku keg@an yang akan
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaandibagi dalam 3
domain: kognitif, afektif dan psikomotorik. Potengieerilaku untuk
diubah, pengubahan perilaku dan hasil perubahanlaler dapat
digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1, Hasil perubahan perilaku

INPUT PROSES HASIL
Siswa: Siswa:
1. Kognitif Pr belaiar menaai r1. Kognitif
2. Afektif 0S€s Delajar MENGaAL, - afekiif
3. Psikomotorik 3. Psikomotorik

Perilaku yang telal
Potensi perilaku yang  Usaha pengubahan | berubah:

diubah perilaku 1. Efek pengajaran
2. Efek pengiring

—

4 Darsono, MaxBelajar dan Pembelajarar(Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), him 71
15 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar him. 48-49
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Dalam hasil belajar menyangkut perubahan perilale kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar atauythan perilaku yang
menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil utama ajsag
(Instructional Effect maupun hasil sampingan pengirinflu¢turant
Effec). Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hakijabeyang
memang direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikuldan tujuan
pembelajaran.domain kognitif adalah domain yangrorentasi pada
kemampuan berfikir intelektual, dari yang palinglesdana sampai yang
kompleks. domain afektif adalahdomain yang berdsisinpada perasaan,
emosi, system nilai, dan sikap. Sedang domain pwikorik adalah
domain yang berorientasi pada ketrampilan motorigik,f yaitu
keterampilan yang berhubungan dengan anggota hya@nmemerlukan
koordinasi syaraf dan otot yang didukung oleh perasian mentaf

Dalam penelitian ini domain yang digunakan mengzaa domain
kognitif karena dalam pelaksanaanya cenderung nuerd@n pikiran
intelektualnya dari pada perasaan dan sikap &erteampuan motorik
misalnya seperti mengamati gambar penampang oeganduksi,proses
spermatogenesis dan oogensis.

4. Materi Sistem Reproduksi Manusia
a. Penerapan strategi peta konsep dalam pembelajaran
Sebelum kita masuk dalam teori biologi perlu adgogmetaan dalam

proses pembelajaran. Berikut peta konsep mateokpsistem reproduksi:

16 Bermawy MuntheDesain Pemblajaran(Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2009).
HIm.36-37
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Sistem Reproduksi
Manusia

Gangguan Pada
Sistem Reproduksi

Organ
Reproduksi
Wanita H— Menstruasi
Pria
Alat Kelenjar Saluran
Kelamin reproduksi Reproduksi
Alat Saluran Kelenjar -
Kelamin Reproduksi reproduksi Oogenesis
Spermatogenesis Sel
Telur
Sel
Sperma \
Fertilisasi

Kehamilan

Pembelahan —¥» sel pembentukan membran ekstraembrional —»
embriogenesis kelahiran

Gambar 2.1. Skema Sistem Reproduksi Mari{isia

Pada gambar peta konsep diatas menjelaskan mist&E®s reproduksi
manusia di awali dari organ hingga terbentuk irdibaru (kelahiran) dan
berbagai kelainan atau gangguan yang terjadi p#&tans reproduksi

manusia yang mana prosesnya saling berkaitan.

YArif Priadi, Biologi SMA Kelas X(Jakarta : Yudistira,2009). Him. 162
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Reproduksi manusia adalah kemampuan manusia untuk
menghasilkan keturunan yang baru untuk kelangsursmesisesnya
Tujuannya adalah untuk mempertahankan jenisnyantdastarikan jenis
agar tidak punah. Pada manusia untuk menghasilkanmuaan yang baru
diawali dengan peristiwa fertilisasi. Sehingga dendemikian reproduksi
pada manusia dilakukan dengan cara generatif etesuat®.

b. Penerapan media charta dalam pembelajaran
Untuk dapat mengetahui reproduksi pada manusiaa kiarus
mengetahui terlebih dahulu organ-organ kelamin yanighat serta proses
yang berlangsung di dalamnya.
1) Organ reproduksi
a) Organ reproduksi pria
Dibedakan menjadi organ kelamin luar dan organrkiglalalam.
(1) Organ reproduksi luar terdiri dari :

(@) Penis merupakan organ kopulasi yaitu hubungan aaiat
kelamin jantan dan betina untuk memindahkan seneen k
dalam organ reproduksi betina. Penis diselimuth aelaput
tipis yang nantinya akan dioperasi pada saat @ikfstinat.

(b) Scrotum merupakan selaput pembungkus testis yang
merupakan pelindung testis serta mengatur suhu s@sni
bagi spermatozoa.

(2) Organ reproduksi dalam terdiri dari :

(a) Testis merupakan kelenjar kelamin yang berjumigiasang
dan akan menghasilkan sel-sel sperma serta hormone
testosterone. Dalam testis banyak terdapat saltiedns

yang disebut tubulus seminiferus.

18 Setiadi,Anatomi Dan Fisiologi ManusijgYogyakarta: Graha llmu, 2007), hal. 91
19 Kadaryanto, Biologi 2. (Jakarta: Yudhistira, 20083l. 20
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(b) Epididimis merupakan saluran panjang yang berkgholg
keluar dari testis. Berfungsi untuk menyimpan sgerm
sementara dan mematangkan sperma.

(c) Vas deferens merupakan saluran panjang dan lumg ya
mengarah ke atas dan berujung di kelenjar prd3eafungsi
untuk mengangkut sperma menuju vesikula seminal

(d) Saluran ejakulasi merupakan saluran yang pendela dan
menghubungkan vesikula seminalis dengan urethra.

(e) Urethra merupakan saluran panjang terusan darrasalu
ejakulasi dan terdapat di penis.

sigmoid colon
bladder

pubic bone =1eviuim

—seminal vesicle
— rjaculatory duct

f«..' W I- prosiate gland
penie — & ' . rnwprr's: gland
COrpUs ¢
cavernosum=——rs A8 { anus
{ delerens
1 ¢ idi is
pEnis glans_L iy pididyrn
toreskin—3% ¥ tests
urethral - J ofum

Speming ~
Gambar 2.2 Organ Reproduksi Pfia
(3) Kelenjar pada organ reproduksi pria
(a) Vesikula seminalis merupakan tempat untuk menampung
sperma sehingga disebut dengan kantung semenymibenju
sepasang. Menghasilkan getah berwarna kekuningag ya
kaya akan nutrisi bagi sperma dan bersifat alBsrfungsi
untuk menetralkan suasana asam dalam saluran uqsiod

wanita.

Zhttp://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_[Renyakit_Yang_Berhubungan_
Dengan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2913/, 25.59 WIB
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(b) Kelenjar Prostat merupakan kelenjar yang terbesar d
menghasilkan getah putih yang bersifat asam.

(c) Kelenjar  Cowper’s/Cowpery/Bulbourethra  merupakan
kelenjar yang menghasilkan getah berupa lender yang
bersifat alkali. Berfungsi untuk menetralkan suasasam
dalam saluran urethra

(4) Spermatogenesis

Spermatogenesis adalah proses pembentukan selasperm
didalam testist@bulus sminefergs Sperma terdidri dari tiga
bagian yaitu bagian kepala terdapat selubung kepala
(akrosom yang mengandung enzinhialuronidase dan
proteinaseyang berperan untuk menembus lapisan pelindung
sel telur. Pada bagian tengah terdapat banyak amtbla
yang berguna untuk menghasilkan energi. Ekor sperma
dibangun oleh mikrotubulus.

Spermatogenesis
T %
X *
Mitosis /' — \\
o ‘ X + Meiosis 1 Meiosis 11
X
-+ \ & ; -
X
i 7
S t i rimary
])l.'rm?;:l%omum Spermatocyte ~ \
En) Secondary
SREciaRcs S Spermatid Sperm
(In) P (In) ()
O of M 2005 (J. France)

Gambar 2.3 Proses Spermatogeriésis

Zhttp://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_[Renyakit_Yang_Berhubungan_
Dengan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2912/ 25.59 WIB

Zhttp://www.google.com/images?hl=en&sugexp=Ildymls&pgqogle&xhr=t&g=spermatoge
nesis&cp=6&bav=on.2,24/03/2011, 16.05 WIB
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(5) Hormon-Hormon
Hormon-hormon sistem reproduksi pria.
(@ LH (luteinizing hormong berfungsi untuk merangsang
pembentukan testosteron dalam testis
(b) Testoteronmerupakan tipe hormon yang berfungsi dalam
proses spermatogenesis dan berpengaruh terhadap
timbulnya sifat kelmin sekunder pada pria.
(c) FSH (follicle stimulating hormone)berfungsi untuk
merangsang pembentukan sperma (spermatogéefiesis)
b)  Organ reproduksi wanita
Dibedakan menjadi organ kelamin luar dan organmkiglalalam.
1) Organ reproduksi luar terdiri dari :

(a) Vagina merupakan saluran yang menghubungkan organ
uterus dengan tubuh bagian luar. Berfungsi sebagai
organ kopulasi dan saluran persalinan keluarnya bay
sehingga sering disebut dengan liang peranakan. Di
dalam vagina ditemukan selaput dara.

(b) Vulva merupakan suatu celah yang terdapat di bagian
luar dan terbagi menjadi 2 bagian yaitu :

(1) Labium mayor merupakan sepasang bibir besar
yang terletak di bagian luas dan membatasi vulva.
(2) Labium minor merupakan sepasang bibir kecil yang
terletak di bagian dalam dan membatasi vulva.
2) Organ reproduksi dalam terdiri dari :

a) Ovarium merupakan organ utama pada wanita.

Berjumlah sepasang dan terletak di dalam ronggat per

daerah pinggang sebelah kiri dan kanan. Berfungsi

2 Arif Priadi, Biologi SMA Kelas Xlhlm. 165-166
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b)

d)

f)

untuk menghasilkan sel ovum dan hormon wanita

seperti :

(1) Estrogen yang berfungsi untuk mempertahankan
sifat sekunder pada wanita, serta juga membantu
dalam proses pematangan sel ovum.

(2) Progesterone yang berfungsi dalam memelihara
masa kehamilan.

Fimbriae merupakan serabut/silia lembut yang teatlap

di bagian pangkal ovarium berdekatan dengan ujung

saluran oviduct. Berfungsi untuk menangkap sel ovum

yang telah matang yang dikeluarkan oleh ovarium.

Infundibulum merupakan bagian ujung oviduct yang

berbentuk corong/membesar dan berdekatan dengan

fimbriae. Berfungsi menampung sel ovum yang telah
ditangkap oleh fimbriae.

Tuba fallopii merupakan saluran memanjang setelah

infundibulum yang bertugas sebagai tempat ferslisa

dan jalan bagi sel ovum menuju uterus dengan bantua
silia pada dindingnya.

Oviduct merupakan saluran panjang kelanjutan dari

tuba fallopi. Berfungsi sebagai tempat fertilisasin

jalan bagi sel ovum menuju uterus dengan bantuen si
pada dindingnya.

Uterus merupakan organ yang berongga dan berotot.

Berbentuk seperti buah pir dengan bagian bawah yang

mengecil. Berfungsi sebagai tempat pertumbuhan

embrio. Tipe uterus pada manusia adalah simpleks ya
dengan satu ruangan yang hanya untuk satu janin.

Uterus mempunyai 3 macam lapisan dinding yaitu :
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(1) Perimetrium vyaitu lapisanyang terluar yang
berfungsi sebagai pelindung uterus.

(2) Miometrium yaitu lapisan yang kaya akan sel otot
dan berfungsi untuk kontraksi dan relaksasi uterus
dengan melebar dan kembali ke bentuk semula
setiap bulannya.

(3) Endometrium merupakan lapisan terdalam yang
kaya akan sel darah merah. Bila tidak terjadi
pembuahan maka dinding endometrium inilah yang
akan meluruh bersamaan dengan sel ovum matang.

g) Cervix merupakan bagian dasar dari uterus yang
bentuknya menyempit sehingga disebut juga sebagai
leher rahim. Menghubungkan uterus dengan saluran
vagina dan sebagai jalan keluarnya janin dari steru
menuju saluran vagina.

h) Saluran vagina merupakan saluran lanjutan dariicerv
dan sampai pada vagina.

i) Klitoris merupakan tonjolan kecil yang terletakodipan

vulva. Sering disebut dengan kelentit

22



fallopian tube k . .
by R e ——sigmoid colon

Gambar 2.4 Organ Reproduksi Wafilta

3) Oogenesis

Oogenesis adalah proses pembentukan sel telur atau
ovum didalam ovarium wanita. Proses tersebut dimula
dengan pembentukan bakal sel-sel telur yang disebut
oogenia atau sel induk telur yang bersifat dipl&dda akhir
bulan ketiga dari usia vetus, semua oogenius tzla@ntuk.

Oogonia akan membelah secara mitosis menghasilkan
oosit primer. Oosit primer akan bermeiosis, tetepiya fase
profase. Fase-fase berikutnya dari pembelahan meikan
dilanjutkn setelah bayi lahir, yaitu setelah masbqutas.

Pada masa pubertas maka oosit (primer) kembali
bermeiosis pembelahan meiosis | menghasilkan 2 sel
haploid, 1 sel berukuran besar disebut oosit sekuddn
satu sel lainnya berukuran lebih kecil disebut elosit
primer. Jika terjadi fertilisasi, maka oosit sekend

mengalami pembelahan meiosis Il dengan menghasilkan

Zhttp://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_Renyakit_Yang_Berhubungan_
Dengan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2912/ 25.59 WIB
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satu sel polosit sekunder (badan kutub sekunder)sdsu

selberukuran normal, disebut oétid

-

P '1'-\\

egg ‘
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"\\.‘ /—4 secondary = ’_f
polar body aocyte .'t: - ’; ’

15 r
polar body by T x / F":_r;'::!?' oogonium
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polar body
polar body
' 0 1 L : |
Meiosis Il Meicsis |

(after fertilization)
Gambar.2.5 Proses Oogenésis
4)  Hormon-hormon pada sistem reproduksi wanita

(&) FSH berfungsi memacu pertumbuhan folikel didalam
ovarium

(b) Progesteron berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan
selaput lendir rahim dan pembuluh darah pada daerah
tersebut.

(c) LH Dberfungsi mempengaruhi folikel sehingga
berkembang korpus luteum yang memproduksi
progesteron

(d) Estrogen yang berfungsi untuk mempertahankan sifat
sekunder pada wanita, serta juga membantu dalasegpro
pematangan sel ovidf

2) Proses fertilisasi dan kehamilan
Pembuahan adalah proses peleburan antara satpesglasdan

satu sel ovum yang sudah matang. Sebelum terjadispoembuahan,

% Arif Priadi, Biologi SMA Kelas X) hal 166

Zhttp://www.google.com/imgres?imgurl=http://mac128.ac.jp/biobk/oogenesis.jpg&imgre
furl=htt.24/03/2011, 16.15 WIB

27 Arif Priadi, Biologi SMA Kelas Xlhal.167
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terjadi beberapa proses sebagai berikut. Ovum tglag masuk akan
keluar dari ovarium. Proses tersebut dinamakanasvuDvum yang
telah masak tersebut akan masuk ke saluran Falliytihan sperma
harus berjalan dari vagina menuju uterus dan madsuksaluran
Fallopii. Dalam perjalanan itu, kebanyakan spernmartturkan oleh
mukus (lendir) asa di dalam uterus dan saluranopiallDi antara
beberapa sel sperma yang bertahan hidup, hanyayaaty masuk
menembus membran ovum. Setelah terjadi pembuahambran
ovum segera mengeras untuk mencegah sel spermadak. Proses
pembuahan ini terjadi di bagian saluran Fallopiigzpaling leb&?®

Dalam Al- Quran telah dijelaskan dalam Surat AljjHayat 5
yang berbunyi:

LR Vo OCGwe e s ANOROH OB
FITQHL &l [7gOX Lo ORx OhesGAagh
HZ2EOOSSORERFE o %I QKe QE0DE@:NI W S
20 @OXKAN Dl ITNE 22M §HI00> = I HE
@O0 Y408 ITINE ORF=h @OOmEHEN (IINE
@OQ#EHOQDO N0 xINe @OQ* QO
ORx 0050 € o0 AL7H e ¢xNHV ¢@REY erw
KX OEERO VAL ¢oMe o 68 QOHLOMIAOFT Do I
JL7ERGHOCOANT =2 0+0800% w=RYWOWM
BXVMAACDHI =T @ O XIS C
Foxx @R IIOL 222CR. L0 B J25E00240(0)
Y0700 S-EETNO sO06OKG I 2->ICG.260
1~ (72 X 16) XIMOXIZN. W@ PO CORD M@a I
A rHRNOXA  BLoEHNN  NOrDém @I E
COROYN & e A2 A EIOFT Do S (X 122972 Ju)
AV OmE 6N P JEINPVCY X Redm [N Pl | N
(660060 {2008 AL HNOMWa
oo i HM=>E MY (& esez<=00eT

ENFP BEEOR Yo ¢ <

Artinya: "Hai manusia, jika kamu dalam keraguantaeny kebangkitan
(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kaetaht menjadikan
kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, keanudari segumpal

Phttp://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_[Renyakit_Yang_Berhubungan_D
engan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2512/ 26.59 WIB
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darah, kemudian dari segumpal daging yang sempkejadiannya dan
yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kdanukami tetapkan
dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai wakingysudah
ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagaiji, beemudian

(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepatwksaan, dan di
antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) @irarkamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tid@khgetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. @amuklihat bumi ini

kering, kemudian apabila telah kami turunkan a@mtdsnya, hiduplah bumi
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macarbuttitumbuhan
yang indah.”

(Q.S.Al Hajj : 5¥°.

Hasil pembuahan adalah zigot. Kemudian mengalamumpéuhan
dan perkembangan sebagai berikut:

a) Zigot membelah menjadi 2 sel, 4 sel, dan seterusnya

b) Dalam waktu bersamaan lapisan dinding dalam utereisjadi tebal
seperti spons, penuh dengan pembuluh darah, damsiaerima zigot.

c) Karena kontraksi oto dan gerak silia dinding saluFallopii, zigot
menuju ke uterus dan menempel di dinding uteruskuntimbuh dan
berkembang.

d) Terbentuk plasenta dan tali pusat yang merupakaghpdung antara
embrio dan jaringan ibunya. Fungsi plasenta danpiasat adalah
mengalirkan oksigen dan zat-zat makanan dari iberkério, serta
mengalirkan sisa-sisa metabolisme dari embrio keeda¥an darah
ibunya.

e) Embrio dikelilingi cairan amnion yang berfungsi meungi embrio
dari bahaya benturan yang mungkin terjadi.

f) Embrio berusaha empat minggu sudah menunjukkan yadan
pertumbuhan mata, tangan, dan kaki.

29 Depag Jatendhl Qur'an Al Karim dan TerjemahannyéSemarang: Toha Putra Semarang,
1996), hal. 265
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g) Setelah berusia enam minggu, embrio sudah berukifaom. Otak,
mata, telinga, dan jantung sudah berkembang. Tadagarkaki, serta
jari-jarinya mulai terbentuk.

h) Setelah berusia delapan minggu, embrio sudah tangmdagai
manusia dengan organ-organ tubuh lengkap. Kakgatanserta jari-
jarinya telah berkembang. Mulai tahap ini samplairJeembrio disebut
fetus (janin).

i) Setelah mencapai usia kehamilan kira-kira sembdatan sepuluh

hari, bayi siap dilahirkan.

Jika ovum yang sudah masak tidak dibuahi oleh spejaningan
penyusun dinding rahim yang telah menebal dan nmehgay banyak
pembuluh darah akan rusak dan luruh/runtuh. Berssme dengan
ovum yang tidak dibuahi, jaringan tersebut dikdtaardari tubuh lewat
vagina dalam proses yang disebut menstruasi {aid)

3) Gangguan pada sistem reproduksi

a) Gonorhea (Kencing Nanah)
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Neisseria gdmeae dan
ditularkan terutama melalui hubungan seksual. Bakte selain
menimbulkan radang pada organ reproduksi (vagim@éuran
Fallopii, epididimis, kelenjar prostat), juga dapaenimbulkan
radang pada saluran kemih, mata, persendian, tipusetak

b) Sifilis
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Treponemaichat dan
ditularkan terutama melalui hubungan seksual. Reniya terdiri

atas beberapa stadium. Pada stadium lanjut, siidek hanya

http://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_Renyakit_Yang_Berhubungan_
Dengan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2912/ 25.59 WIB
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menyerang organ-organ reproduksi, tetapi juga nramgeorgan
organ tubuh yang lain, misalnya hati, susunan sdgatf otak.

c) Herpes Genital
Penyakit ini disebabkan oleh virus herpes simpkmotype 2 dan
ditularkan melalui hubungan seksual. Virus ini Bel@enyerang
organ-organ reproduksi laki-laki dan perempuanajogenyerang
kulit. Sekarang sudah diketahui bahwa ada huburaatara
infeksi virus herpes dan kanker leher rahim.

d) Keputihan (Fluor Albus)
Penyakit yang dialami perempuan ini disebabkan dletbagai
parasit, antara lain jamur Candida albicans, Poatodari jenis
Trichomonas vaginalis, bakteri, dan virus. Candighicans
menyukai lingkungan yang mengandung gula dan hadgatur
ini sering ditemukan pada perempuan hamil dan p@adBabetes
mellitus (kencing manis).

e) AIDS
AIDS merupakan singkatan dari Acquired Immune Deficy
Syndrome (sindrom hilangnya kekebalan karena banjuk
Penyakit ini disebabkan oleh virus HIV  (Human
Immunodeficiency Virus). Sampai sekarang, penyail@matikan
ini belum ada obatnya

4) Prinsip kontrasepsi dalam reproduksi

Bertujuan untuk mencegah bertemunya sel spermaadesg|

ovum sehingga tidak terjadi fertilisasi. Macam cdadam kontrasepsi

adalah :

a) Sistem kalender yaitu dengan memperhatikan masa swnita.

b) Secara hormonal yaitu menghambat/menghentikan pmadasi.

3http://www.crayonpedia.org/mw/Sistem_Reproduksi_Renyakit_Yang_Berhubungan_
Dengan_Sistem_Reproduksi_Pada_Manusia_9.1. 2912/ 25.59 WIB
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c) Kimiawi yaitu dengan menggunakan zat-zat kimia. €sep
spermatosida untuk pria, vaginal douche untuk @anit

d) Mekanik yaitu dengan menggunakan alat-alat konpsase

e) Sterilisasi yaitu dengan membuat steril organ-orgeproduksi
bagian dalam. Seperti vasektomi untuk pria dankiope untuk
wanita’”?.

5. Hubungan Penggunaan Media Charta dan Strategi Pembelgjaran Peta
Konsep ( concept mapptng ) Dengan Hasil Belajar Materi Sistem
Reproduks Manusia

Dalam penelitian ini diharapkan penggunaan medatahdan strategi
pembelajaran peta konsdpconcept mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran biologi khususnya minaietem reproduksi
manusia daripada yang sebelumnya sehingga dapapé&erail belajar yang

diharapkan

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menyakgraibeberapa kajian
atau skripsi yang berkaitan dengan judul skripsi in

Skripsi yang disusun oleh Lailly Noor, (NIM: 9721B%) pada tahun
2001, mahasiswi Universitas Siliwangi Tasikmaldyakultas Keguruan dan ilmu
pendidikan jurusan pendidikan berjudul “Perbedaasilhbelajar siswa yang
diajar dengan metode ceramah antara yang mengguma&dia charta dengan
media torso pada sub konsep materi alat indra paaiausia di kelas 2 catur
wulan Il tahun ajaran 2000/2001 di SMU Pasundarsikiaalaya’dalam

penelitian tersebut menunjukan bahwa ada perbegaansignifikan antara hasil

32 Soewolo, dkkFisiologi Manusia(Malang: Universitas Negeri Malang, 2006), hal7 36
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belajar dengan menggunakan media charta denganl rped#elajaran peta
konsep (concept mapping) yaitu ketuntasan belajzh ltinggi®®

Skripsi yang disusun oleh Ana Farida (NIM: 3143p@da tahun 2009,
mahasiswi IAIN Walisongo Semarang, Jurusan PenaidiBiologi Fakultas
Tarbiyah dengan judul “Pengaruh penggunaan medidaterhadap hasil belajar
biologi materi pokok sel peserta didik kelas VIIMITS NU NURUL ISLAM
Kriyan Kalinyamatan Jepara”. didalamnya berisi aagt hasil pembelajaran yang
menggunakan media charta lebih baik dari pada pleajaben yang tidak
menggunakan media charta, dari hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa
penggunaan media charta dapat meningkatkan prdstigar siswa kelas VIi
MTS NU NURUL ISLAM Kriyan Kalinyamatan Jepara.

Skripsi yang disusun oleh Sudjarjanto (NIM: 0632822pada tahun 2007,
mahasiswa IKIP PGRI Semarang Fakultas MIPA Jurysamdidikan Biologi
dengan judul “Pengembangan Media Charta terhadaparfpuan kognitif
analisis pokok bahasan pentingnya pertumbuhan @sakembangan makhluk
hidup pada siswa kelas VIII SMP N 1 Gajah Dematti ‘Jalamnya berisi tentang
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelaksanzamgembangan media
charta SMPN 1 Gajah Demak, secara umum dapat Hd@thaik. Hal ini
berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional padamurga dan pendidikan
biologi pada khususny&.

Dalam penelitian ini persamaanya adalah sama-saemggunakan media

charta dan yang membedakan dari kajian skripsasliatialah penerapan media

33 Lailly Noor, Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang di Ajar Dengaetdile Ceramah Antara

Menggunakan Media Charta Dengan Media Torso Padaknsep Materi Alat Indra Pada Manusia
Kelas 2 Catur wulan Il Tahun Ajaran 2000 / 2001S#ilU Pasundan Tasikmalaygkripsi
Universitas Siliwangi Tasikmalaya,2001)

34 Ana FaridaPengaruh Penggunaan Media Charta terhadap HasiapelBiologi Materi

Pokok Sel Peserta Didik Kelas VII di MTS NU NURSLAM Kriyan Kalinyamatan JeparéSkripsi
IAIN Walisongo Semarang, 2009)

% SudjarjantoPengembangan Media Charta terhadap Kemampuan Kibgmialisis Pokok

Bahasan Pentingnya Pertumbuhan dan PerkembangahiMakliidup pada Siswa Kelas VIII SMP N
1 Gajah Demak(Skripsi IKIP PGRI Semarang, 2007)
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charta dengan model pembelajaran peta kon@emcept mapping)yang

dilakukan dengan metode diskusi kelompok pada msistem reproduksi.

. HIPOTESISPENELITIAN

Dalam penelitian ini ingin dibuktikan hipotesis,ndan Media charta dan
model pembelajaran peta kons@oncept mappingflalam meningkatkan hasil
belajar biologi siswa di MAN Kendal Tahun Pelajag010/2011.

Ho = tidak ada perbedaan hasil belajar antara pervagmn Media charta dan
model pembelajaran peta konsep (concept mappingatemedia charta
pada materi sistem reproduksi siswa kelas X1 MANda.

Ha = ada perbedaan hasil belajar antara pengguadra charta dan model
pembelajaran peta konséponcept mappingdengan media charta pada

materi sistem reproduksi siswa kelas XI MAN Kendal.
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